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 Biological control for pest insects is an activity of predator, parasitoid or 
entomopathogen in decreasing pest populations, it makes the populations lower. The 
objective of this paper was to compare depelopment of biological control for pests of oil 
palm and rice-corn-soybean. This paper was written based on information and both 
primary and secondary data. The development of biological control in oil palm plantations 
was currently dominated by conservation of predatory arthropods and parasitoid by 
utilizing refugia. The refugia that were widely used were Turnera subulata, Turnera 
ulmifolia, Antigonon leptopus, and Cassia cobanensis. In addition to refugia, palm oil 
plantations currently utilized a lot of entomopathogens, both entomopathogenic fungi and 
viruses. Entomopathogenic fungi that had been widely developed were Metarhizium 
anisoplia, Metarhizium majus, and Cordyceps militaris, while entomopathogenic viruses 
were used, such as Rhabdionvirus oryctes. The use of parasitoid in oil palm plantations 
was not as intensive as the use of entomopathogen and refugia. The development of 
biological control in rice, corn, and soybeans (“pajale”) generally used  conservation 
approach for natural enemies that prioritized habitat management, for example 
intercropping which was able to provide habitats and niches for predators and parasitoids. 
The use of entomopathogens to control pests in “pajale” was less intensive because it is 
constrained by the micro climate in “pajale” ecosystems was less ideal,  due to fluctuations 
in temperature and humidity are relatively more higher than in the oil palm ecosystem. The 
predators that were dominant in “pajale” were hunter spiders, for example Pardosa 
pseudoannulata while predominantly parasitoid was oligophagous or polyphagous 
parasitoids.  Thus, it can be concluded that the development of biological control in oil 
palm and “pajale” is slightly different, in oil palm natural enemies are easier to settle 
because the ecosystem is more stable, whereas in “pajale” ecosystems, the natural enemies 
of the entomopathogens are less able to settle due to less stable micro climate.  
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Pengendalian hayati hama merupakan aktivitas predator, parasitoid atau 
entomopatogen dalam menekan populasi hama sehingga populasi hama menjadi lebih 
rendah. Tulisan ini disusun didasarkan atas data dan informasi baik data primer maupun 
data sekunder dan bertujuan untuk membandingkan perkembangan pengendalian hayati di 
perkebunan sawit dan pajale.  Pengembangan pengendalian hayati di perkebunan sawit saat 
ini banyak didominasi dengan konservasi artropoda predator dan parasitoid dengan 
memanfaat tanaman refugia. Tanaman refugia yang banyak digunakan adalah Turnera 
subulata, Turnera ulmifolia, Antigonon leptopus, dan Cassia cobanensis.  Selain refugia, di 
perkebunan sawit saat ini telah banyak memanfaatkan entomopatogen, baik jamur 
entomopatogen maupun virus entomopatogen. Jamur entomopatogen yang telah banyak 
dikembangkan adalah Metarhizium anisoplia, Metarhizium majus, dan Cordyceps 
militaris, sedangkan virus entomopatogen yang digunakan misalnya Rhabdionvirus 
oryctes. Pemanfaatan parasitoid di perkebunan sawit tidak seintensif penggunaan 
entomopatogen dan penggunaan refugia.   Pengembangan pengendalian hayati pada padi, 
jagung, dan kedelai (pajale) umumnya lebih ke pendekatan konservasi musuh alami yang 
mengutamakan pengelolaan habitat, misalnya tumpang sari yang mampu menyediakan 
habitat dan relung untuk predator dan parasitoid. Pemanfaatan entomopatogen untuk 
pengendalian hama di pajale kurang begitu berkembang karena terkendala iklim mikro 
pajale kurang ideal, fluktuasi suhu dan kelembaban relatif lebih nyata dibandingkan di 
ekosistem sawit.  Predator yang dominan di pajale adalah kelompok laba-laba pemburu, 
misalnya Pardosa pseudoannulata sedangkan parasitoid yang dominan menetap adalah 
parasitoid larva yang berperilaku oligofag atau polifag. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan pengembangan pengendalian hayati di kelapa sawit dan pajale sedikit 
berbeda, di sawit musuh alami lebih mudah menetap karena ekosistemnya stabil, 
sedangkan di pajale musuh alami kelompok entomopatogen kurang mampu menetap.   




 Pengendalian hayati hama adalah aktivitas musuh alami, yaitu predator, parasitoid, 
dan patogen dalam menurunkan populasi hama sehingga di bawah populasi di lokasi yang 
tidak ada aktivitas musuh alami tersebut.   Menurut Debach (1964) “Pengendalian hayati 
hama adalah kegiatan parasitoid, predator dan patogen dalam memelihara kerapatan 
populasi organisme lain pada kerapatan rata-rata yang lebih rendah daripada kerapatan jika 
musuh alami tersebut tidak ada”. Pengendalian hayati hama hanya diatur oleh ketiga 
kelompok musuh alami tersebut.  Dengan demikian, pengendalian hayati berbeda dengan 
pengendalian alami yang tidak hanya dipengaruhi ketiga kelompok musuh alami tersebut 
melainkan juga dipengaruhi faktor abiotik, seperti curah hujan, suhu, kelembaban, cahaya 
dan lain-lain. 
 Pengendalian hayati saat ini dikembangkan tidak hanya di ekosistem perkebunan 
tetapi juga di ekosistem tanaman semusim. Perbedaan kondisi fisik dan iklim mikro di 
kedua ekosistem tersebut dapat mempengaruhi keberhasilan dalam penerapan pengendalian 
hayati di kedua ekosistem tersebut. Di ekosistem perkebunan yang iklim mikro yang relatif 
stabil selama jangka waktu tahunan dapat memungkinkan musuh alami menetap, 
sedangkan di ekosistem tanaman semusim umumnya iklim mikro stabil hanya hitungan 
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bulan 3-4 bulan.  Bila tanaman dipanen saat umur ekosistem 3-4 bulan, maka terjadi 
perubahan drastis iklim mikro di ekosistem tanaman semusim tersebut dan ini tidak terjadi 
dalam waktu bulanan di ekosistem perkebunan, misalnya replanting sawit akan dilakukan 
saat umur ekosistem sawit tersebut sekitar 25 tahun.  
 Di ekosistem tanaman semusim, pengendalian hayati lebih rumit dibandingkan 
pengendalian hayati di ekosistem perkebunan karena di ekosistem tanaman semusim 
musuh alami lebih sulit menetap dibandingkan di ekosistem perkebunan. Pendekatan 
pengendalian hayati terdiri dari introduksi, augmentasi, dan konservasi musuh alami.  Dari 
ketiga pendekatan tersebut, semua pendekatan umumnya berhasil dilakukan di ekosistem 
perkebunan, sedangkan di ekosistem tanaman semusim pendekatan konservasi yang 
banyak menunjukkan keberhasilan. Tulisan ini bertujuan untuk membandingkan 
perkembangan pengendalian hayati di perkebunan sawit dan pajale.   
 
PENGEMBANGAN PENGENDALIAN HAYATI HAMA SAWIT  
 
 Pengendalian hayati yang diterapkan di ekosistem sawit saat ini umumnya telah 
menunjukkan keberhasilan (Tabel 1). Penerapan pengendalian hayati dengan metode 
introduksi telah berhasil  dengan  menetapnya burung hantu (Tyto alba) yang diintroduksi. 
  
Tabel 1. Predator, entomopatogen, dan parasitoid pengendali hama penting sawit 















Beauveria bassiana (Marheni et 
al.  2013). 
Heterorhabditis sp (Rahman 
2010.). 
Megascolia maculata 









Eocanthecona sp (Perdede 
et al. 1996). 
Cordyceps militaris dan 



















(Hosang et al. 1989). 
Setora nitens Oecophylla smaragdina 
(Kalshoven  1981). 
Bacillus thuringiensis, 
Cordyceps militaris dan Multi-
Nucleo Polyhydro Virus 
(MNPV), dan Beauveria 







Sycanus sp (Syed & 
Sankaran 1972). 
Bacillus thuringiensis (Syed dan 
Sankaran1972) 
Apanteles metesau, E. 
catoxanthae dan 
Eozenillia psychidarum. 
(Syed & Sankaran, 1972) 
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dari Malaysia telah berhasil mengendalikan tikus di perkebunan sawit di Indonesia.  
Burung hantu efektif mengendalikan tikus dan kemampuan memangsa tikus baik di 
perkebunan sawit maupun padi. Burung hantu dapat menetap dengan baik bila sarangnya 
nyaman untuk habitatnya.  Sarang sebaiknya ternaungi, sejuk, dan tenang terhindar dari 
kebisingan.   
Pendekatan pengendalian hayati hama sawit dengan augmentasi juga telah banyak 
berhasil, terutama pemanfaatan entomopatogen. Entomopatogen yang telah dilakukan 
secara luas dan berhasi mengendalikan ulat api dan larva Oryctes rhinoceros di perkebunan 
sawit, misalnya virus  ß  Nudaurelia  dan Multi-Nucleo  Polyhydro  Virus (MNPV) dan 
Rhabdionvirus oryctes (Gopal & Gupta 2001) (Tabel 1). Selain virus, jamur 
entomopatogen juga telah banyak digunakan untuk mengendalikan larva O. rhinoceros, 
misalnya Metarhizium anisopliae, Metarhizium majus, Beauveria bassiana, serta bakteri 
entomopatogen (Bacillus thuringiensis) juga telah digunakan untuk hama tersebut. 
Selain introduksi dan augmentasi, konservasi musuh alami, di perkebunan kelapa 
sawit telah menunjukkan keberhasilan yang tinggi dan hampir semua perkebunan telah 
memanfaatkan tanaman refugia untuk melestarikan predator dan parasitoid hama sawit ini.  
Tanaman yang digunakan untuk refugia tersebut, misalnya Cassia cobanensis, Euphorbia 
heterophylla, Turnera subulata, Antigonon neptotus yang dapat menyediakan relung untuk 
parasitoid hama dari ordo Lepidotera (Sahari 2012). Dari hasil survei penulis di daerah 
Pemulutan Ogan Ilir Sumatera Selatan ditemukan juga di tanaman refugia tersebut menjadi 
relung dan habitat artropoda predator, baik serangga maupun laba-laba pemangsa hama 
sawit dan padi. 
 
PENGEMBANGAN PENGENDALIAN HAYATI HAMA PAJALE 
 
 Banyak spesies musuh alami baik predator, entomopatogen, maupun parasitoid 
telah berhasil menekan populasi hama padi, jagung dan kedelai  (Tabel 2-4).   Pendekatan 
pengendalian hayati pajale ini umumnya didominasi dengan pendekatan konservasi.   
Pengendalian hayati hama penting padi, misalnya Nilaparvata lugens menggunakan 
Pardosa pseudoanulata (Kartohardjono 2011) yang metode pendekatannya konservasi.    
Pemanfaatan laba-laba tersebut untuk mengendalikan populasi hama pajale lebih 
memungkinkan karena lebih mampu menetap dibandingkan dengan metode augmentasi.  
Saat ini pendekatan konservasi dalam pengendalian hayati hama pajale telah mulai 
menggunakan tanaman refugia dari sayuran berbunga, misalnya Vigna unguiculata dapat 
menyediakan relung untuk predator, Cheilomenes lunata, Harmonia sp., Coccinella 
septempunctata, Rhinocoris segmentarius (Niba 2011).   
Pengendalian hayati hama penting jagung (Tabel 3) juga telah terbukti berhasil 
dilakukan walau laporannya tidak selengkap laporan keberhasilan pengendalian hayati di 
sawit. Hama jagung yang menjadi permasalahan adalah penggerek tongkol (Helicoverpa 
armigera) dan batangnya (Ostrinia furnacalis). Hama penting tersebut telah dapat 
dikendalikan dengan augmentasi parasitoid telur ataupun entomopatogen.  Namun, belum 
banyak informasi yang didapat tentang menetapnya parasitoid dan entomopatogen tersebut 
di lapangan. 
Banyak musuh alami telah berhasil mengendalikan hama kedelai (Tabel 4).  
Pengendalian hayati hama tanaman kedelai pernah penulis cobakan dengan melakukan 
pelepasan parasitoid telur Etiella zinckenella dengan menggunakan Trichogrammatoidea 
bactrae bactrae (Herlinda et al. 1997). Selama tiga musim tanam kedelai itu, parasitoid 
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telur tersebut masih dapat ditemukan di pertanaman kedelai yang tidak mengaplikasikan 
insektisida sintetik. Begitu juga dengan pengendalian H. armigera (yang juga menyerang 
tongkol jagung) yang menyerang polong kedelai pernah kami lakukan menggunakan 
parasitoid telur, yaitu Trichogramma chilonis (Herlinda et al. 1999) juga masih dapat 
dideteksi keberadaannya setelah setahun dilepas di ekosistem kedelai yang tidak 
mengaplikasikan insektisida sinetik. Dengan demikian, augmentasi parasitoid telur relatif 
mampu menetap selama di agroekosistem tersebut tidak diaplikasikan insektisida sintetik.  
Permasalahan utama dalam menerapkan pengendalian hayati di ekosistem semusim, seperti 
ekosistem padi, jagung ataupun kedelai ini adalah singkatnya keberadaan ekosistem 
tersebut yang hanya berkisar antara 3-4 bulan atau “seumur jagung”. Singkatnya 
keberadaan ekosistem tersebut menyebabkan musuh alami, seperti predator dan parasitoid 
dapat menyebar ke ekosistem lain yang lebih stabil, seperti ekosistem perkebunan.   
Namun, hal ini dapat diatasi bila dalam menerapkan pengendalian hayati dipadukan antara 
pendekatan augmentasi dan konservasi (refugia) sehingga bila ekosistem semusim tersebut 
dipanen atau diputus, maka musuh alami dapat singgah dan menetap di refugia tersebut. 
 
Tabel 2. Predator, entomopatogen, dan parasitoid pengendali hama penting padi 
Spesies hama Predator Entomopatogen Parasitoid 
Nilaparvata 
lugens 
Coccinella sp dan 
Paederus fuscipes, 
sedangkan dari golongan 




Herlinda et al. 2018). 
Beauveria bassiana (Wraight et al. 
1998; Safitri et al. 2018) 
Metarhizium spp (Baehaki & 

















(Kobayashi et al. 2011) 
 
Verticillium lecanii dan Beauveria 
bassiana (Prayogo &  Tengkano 
2002) 
Gonatocerus 
(Atmadja 1993)  
Leptocorisa 
acuta 
 Argiope catenulate Dol 
(Qomarudin 2006). 












Beauveria bassiana dan Metarhizium 
anisopliae (Thalib et al. 2013). 
Trichogramma 
japonicum (Khan 




Coccinelidae dan family 
Dermaptera  (CAB 
International 2004). 
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Pengembangan pengendalian hayati di kelapa sawit dan pajale berbeda dan 
memiliki tantangan tersendiri.  Di sawit musuh alami baik kelompok predator, parasitoid, 
maupun entomopatogen lebih mudah menetap karena ekosistemnya stabil, sedangkan di 
pajale musuh alami kelompok entomopatogen kurang mampu menetap disebabkan 
singkatnya keberadaan ekosistem tersebut dibandingkan ekosistem perkebunan.  Namun, 
penggunaan refugia dapat mengatasi permasalahan ketidakstabilan ekosistem semusim ini.  
Saat ini  penggunaan refugia tidak hanya di perkebunan untuk konservasi muasuh alami, 
namun dapat juga dilakukan di tanaman semusim.   
 
Tabel 3. Predator, entomopatogen, dan parasitoid pengendali hama penting jagung 





annulata) predator telur dan 
larva penggerek tongkol 
(Javier & Morallo 1991). 
Beuveria bassiana (Tanada dan 
Kaya 1993), Metarhizium 
anisopliae (Yasin et al. 2000). 
Trichogramma spp 
(Pabbage et al. 2000). 
Ostrinia 
furnacalis 
Cecopet (Euborellia annulata  
predator larva dan pupa 
penggerek batang jagung 
(Javier & Morallo 1991). 
Beuveria bassiana (Tanada dan 
Kaya 1993), Metarhizium 
anisopliae (Yasin et al. 2000), 
Steinernema sp (Kaya & 
Gaugler 1993). 
Tricogramma spp 




 Chelisoches morio (Javier & 
Morallo 1991). 
Beauveria bassiana (Rondelli et 
al.  2012). 
Lariophagus 




et al. 2010). 
Spodoptera 
litura 
Rhincoris sp, dan Solenopsis 
geminata (Arifin 1991). 





larva ulat grayak. 
Aspergillus flavus, 
Beauveria bassina, 
Nomuarea rileyi,  
Metarhizium 
anisopliae (Baco & 
Tandiabang 1998),  





Clubiona japonicola (CPC 
2001). 
Beuveria bassiana 
(Wahyunendo  2002). 
Trichogramma spp 
(Pabbage et al. 2000). 
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Tabel 4. Predator, entomopatogen, dan parasitoid pengendali hama penting kedelai 
Spesies hama Predator Entomopatogen Parasitoid 
Etiella 
zincekenella 
Pardosa pseudoannulata  
Paederus fuscipes  
(Herlinda et al. 2004) 
Lecanicillium lecanii 
(Pranata et al. 2014) 
T. bactrae bactrae 
(Herlinda et al. 1997) 
Spodotera 
litura 
Oxyopes javanus Thorell, 
Pardosa pseudoannulata, 
Paederus fuscipes, 
Rhinocoris sp., Andralus sp., 
Coranus sp., Vespidae, dan 
Solenopsis geminata (Arifin 
1991). 
Borrelinavirus litura dan 
Bacillus thuringiensis 
Berliner (Arifin 1992). 
Nuclear Ployhidrosis Virus 




Megoselia scalaris Loew 
(Phoridae), Peribaea 
orbata Wied, dan 
Telenomus sp (Tachinidae) 
(Arifin 1991; Yamamoto 
& Sosromarsono 1985). 
 






Verticillium lecanii (Mahr 
et al. 2001). 
Polynema sp, Eretmocerus 
sp, Encarsia sp, Aphelinus 




 Lebia analis, Geocoris spp., 
Reduviolus dan 
Tropiconabis (Grant et al. 
1985).  
Entomophthora gammae, 
Massospora sp dan 
Nomuraea rileyi (Daigle et 
al. 1990). 
Copidosoma floridanum 
(Arifin 1992, Ruberson 
2005), Apanteles sp., 
Microplitis sp., Tachinidae 
dan Braconidae (Lanya 
2007), Meteorus 
autographae, Copidosoma 
truncatellum (Daigle et al. 
1990). 
Bemisia tabaci Macrolopus atau Dicyphus 
(Gerling et al. 2001) 
A. aleyrodis, A. 
andropogonis, A. 
goldiana, Beauveria 
bassiana, P. farinosus, P. 
fumosoroseus, V. lecanii 
(Faria & Wraight 2001) 
.  
Eretmocerus sp dan 





Cermatulus nasalis, dan 
Labidura ripari truncata 
(Shepard et. al 1983; Baliadi 
et al. 2008a). 
Trichogramma sp. 
(Nurindah et al. 1991 dan 
Hadiyani  et al. 1999) 
Trichogramma chilonis 
(Herlinda et al. 1999). 
Bracon hebetor Say, 
Chelonus antillarum 
Marsh, C. insularis Cress, 
dan Apanteles 
marginiventris Cress (King 
&  Saunders 1984; Baliadi 
et al. 2008). 
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Penulis saat ini sedang mengkaji keberadaan refugia dalam menyediakan habitat 
dan relung musuh alami hama padi yang pada saat padi tidak ada di sawah.  Dari hasil awal 
kajian tersebut, ditemukan fenomena musuh alami hama padi kelompok predator dan 
parasitoid umumnya pindah ke tanaman sayuran yang biasa ditanam petani lokal di 
pemetang sawah rawa lebak, seperti di bunga sayuran terong, kacang panjang, ketimun, 
pare dan lain-lain.  Selain itu, predator dan parasitoid tersebut ditemukan di tumbuhan liar 
di sekitar sawah tersebut.  Dengan demikian, kebiasaan petani lokal bertanam sayuran saat 




Pengembangan pengendalian hayati di kelapa sawit dan pajale berbeda dan 
memiliki tantangan tersendiri, di sawit musuh alami baik kelompok predator, parasitoid, 
maupun entomopatogen lebih mudah menetap karena ekosistemnya stabil, sedangkan di 
pajale musuh alami kelompok entomopatogen kurang mampu menetap disebabkan 
singkatnya keberadaan ekosistem tersebut dibandingkan ekosistem perkebunan.   
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